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ABSTRAK

Akad adalah perikatan antara ijab yang terbit atas salah satu dari
kedua belah pihak dengan adanya kabul dari pihak yang lain menetapkan
akibat hukum pada objeknya. Akad tidak terjadi apabila pernyataan
kehendak masing-masing pihak tidak terkait satu sama lain karena akad
adalah keterkaitan kehendak antara kedua belah pihak yang tercermin
dalam ijab dan kabul. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan tentang
praktik akad yang dilakukan antara nelayan dengan pihak TPI di
Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Pada dasarnya
dalam suatu proses pelelangan ikan di TPI dihadiri oleh penjual (nelayan)
dan pembeli (bakul), namun pada kenyataannya pernah terjadi
ketidakhadiran sang pemilik ikan (nelayan), yang mengakibatkan
ketidakstabilan harga ikan seperti harga lebih murah (mgiyom), karena
tidak sesuai dengan kondisi ikan, dan dikhawatirkan adanya kecurangan
terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. Karena selama ini pihak nelayan
hanya menyerahkan ikannya begitu saja, tanpa adanya kontrak atau akad
yang ditentukan.

Atas dasar itulah penyusun merasa tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang akad atau kontrak yang dilakukan antara nelayan dengan
pihak TPI di Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang. Adapun metode
yang dilakukan adalah penelitian lapangan(Field Research)dengan
metode yang bersifat normatif dan pengumpulan datgsung ke
lapangan yang dihimpun melalui observasi, wawan¢tarview) dan
dokumentasi Kemudian dari data yang terkumpul, penyusun berisah
menganalisisdengan menggunakan teori akad J7jarah al-a’mal (upah-
mengupah) dalam perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwepraktik akad yang
dilakukan antara nelayan dengan pihak TPI kecamatan Sarang kabupaten
Rembang, analisa akad dengan menggunakan akad ijarah al-a’mal (upah
mengupah), karena pihak nelayan menggunakan jasa pihak TPI untuk
menjualkan ikannya guna mendapatkan kestabilan harga, dengan
dibebankan pungutan sebesar 2,10% dari harga pelelangan kepada
nelayan. Mengenai upah, besarnya pungutan tersebut secara tidak
langsung termasuk dalam kategori upah, karena pada dasarnya nelayan
sudah menggunakan jasa pihak TPI untuk menjualkan ikannya. Hal ini
dipandang sah menurut hukum Islam yaitu sebagai balasan atau imbalan
atas pekerjaan yang dilakukan oleh pihak TPI kepada nelayan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam pssu skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Araio‘lLgang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agamaviéateri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 82afa1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

bawah ini adalah daftaruf Arab dan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 < Ta’ T Te
4 & sa’ S es titik di atas
5 d Jim J Je
6 d Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 s Dal D De
9 3 zal Z zet titk di atas
10 ) Ra’ R Er
11 3 Zai V4 Zet

Xii




13 o Sin S Es

14 5 Syin Sy es dan ye

15 >~ Sad S es titik di bawah
16 K Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 b zZa’ Z zet titik di bawah
19 4 ’Ayn e koma terbalik (di atas)
20 ¢ Gayn G Ge

21 < Fa’ F Ef

22 é Qaf Q Qi

23 4 Kaf K Ka

24 J Lam L El

25 3 Mim M Em

26 © Nun N En

27 3 Waw w We

28 ¢ Ha’ H Ha

29 s Hamzah e Apostrof

30 ¢ Ya Y Ye
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B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: gyay ditulis al-Munawwir
C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: Ao ditulis ni’matullah

Sdlialsy ditulis zakat al-fitri

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: 42 ditulis hibah
& ditulis Jizyah
D. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

Xiv



a. Fathahdilambangkan dengan a

contoh: < » ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan i

contoh: (.-@5 ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u

contoh: & ditulis kutiba

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis T

Contoh: (..@-g-\-ﬁ ditulis aidihim

b. Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: <iyg ditulis taurat
3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah+ alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ditulis yas’a

c. Kasrah+ yamati ditulisi (dengan garis di atas)

Contoh: <2 ditulis majid
d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: _»j 2 ditulis furud
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E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: o Al ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: dad! ditulis as-Sunnah

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan Aarakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: slal) ditulis al-Ma’
Jagli ditulis Ta'wil
»l ditulis Amr
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi sunnatullah, bahwa manusia harus hidup bermasyarakat,
bantu-membantu, tolong-menolong antara manusia yang satu dengan manusia
yang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia harus menerima dan memenuhi hajat
hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya. Untuk mencapai kemajuan dan
tujuan hidupnya, manusia perlu bekerja sama dan bergotong-royong dalam segala

hal. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an :

Dengan adanya hubungan pergaulan manusia yang satu dengan manusia
yang lain, menimbulkan bermacam-macam ikatan hubungan yang merupakan
hak dan kewajiban seseorang dalam rangka mempertahankan nilai-nilai
kemanusiaan selaku makhluk yang mulia menjadi makhluk yang ideal, sehingga
terperiharalah ikatan batin antara individu dalam masyarakat, di samping
perjuangan masing-masing individu untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat

material.

1 Al-Maidah (5) : 2.



Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifat material itulah maka
masing-masing individu mengadakan ikatan hubungan yang berupa perjanjian-
perjanjian atau akad seperti jual beli, ijarah (sewa-menyewa), syirkah, wadi’ah,

dan sebagainya yang semuanya itu tercakup dalam muamalat.

Akad adalah hubungan atau keterkaitan antara ijab dan kabul atas
diskursus yang dibenarkan oleh syara’ dan memiliki implikasi hukum tertentu.
Dengan ungkapan lain, akad merupakan keterkaitan antara keinginan atau
statemen kedua pihak yang dibenarkan oleh syara’ dan akan menimbulkan
implikasi hukum tertentu. Ijab dan kabul merupakan ucapan atau tindakan yang
mencerminkan kerelaan dan keridaan kedua pihak untuk melakukan kontrak atau
kesepakatan. Akad yang dilakukan harus berpijak pada diskursus yang
dibenarkan oleh syara’ dan tidak bertentangan dengan syara’. Selain itu, akad
tersebut juga memiliki implikasi hukum tertentu, seperti pindahnya kepemilikan,

hak sewa dan lainnya.

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat karena
dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk
meninggalkan akad ini. Terdapat berbagai pendapat mengenai definisi akad jual
beli, bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau

barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara kedua belah pihak, yang



satu menerima benda-benda dan pihak yang lain menerimanya sesuai dengan

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’ dan disepakati. >

Dalam akad jual beli terdapat akad ijarah, yang pada dasarnya memiliki
kesamaan. Namun dalam akad 7jarah, kepemilikan barang dibatasi dengan waktu.
Wahbah az-Zuhaili, mengatakan 7jarah dapat diartikan sebagai akad pemindahan
hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang. Hal ini didukung oleh pendapat Malikiyyah yang mengatakan bahwa
ijarah adalah perpindahan kepemilikan manfaat tertentu yang diperbolehkan

dalam jangka waktu tertentu, dengan kompensasi tertentu.’

ljarah (sewa-menyewa) dalam hukum perdata termasuk dalam hukum
perikatan karena dalam sewa menyewa minimal terdapat dua pihak yang
mengadakan perjanjian.® Satu pihak menyatakan kesanggupan untuk
memberikan sesuatu, keduanya saling mengikatkan dalam suatu kesepakatan
untuk saling membantu memenuhi kebutuhan masing-masing. Jadi dalam
perjanjian sewa-menyewa satu pihak mengikatkan dirinya kepada orang lain

untuk menyerahkan sesuatu dalam jangka waktu tertentu, sedangkan pihak lain

2 Hendi SuhendiFigh Muamalat, cet. ke-6, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hi8r6%

2008).

% Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh Muamalat, cet. ke-1, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

* Subekti,Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta : Intermasa, 1995), him. 122-123.



diwajibkan membayar sejumlah harga sebagai imbalan atas manfaat yang

diterimanya.

Salah satu dari perkembangan jual beli yang muncul adalah jual beli
dengan sistem lelang. Dalam Kamus Ilmiah Populer, yang dimaksud dengan
lelang adalah penjualan di depan umum dengan penawaran harga yang cukup
tinggi.> Demikianlah diterangkan bahwa lelang merupakan salah satu sistem jual
beli dengan menjual barang secara terbuka dengan mencari tawaran yang lebih

tinggi.

Hal ini seperti yang terjadi di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) di Desa
Sarang Meduro Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah,
masyarakat melakukan aktivitas pelelangannya tersebut secara turun temurun
karena sebagian besar penduduk setempat bermata pencaharian nelayan. Adanya
TPI yang bertujuan untuk memperlancar pelaksanaan penyelenggaraan
pelelangan ikan, mengusahakan stabilitas harga ikan, meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan nelayan dan meningkatkan pendapatan asli daerah.
Pelaksanaan jual beli lelang tersebut terus berkembang dan menjadi kebiasaan

bagi masyarakat.

Adapun pelaksanaan pelelangan ikan yang terjadi di TPI (Tempat

Pelelangan Ikan) Sarang Kabupaten Rembang dapat digambarkan sebagai

® Pius A PartantaKamus IImiah Populer, (Surabaya : Arkola, 2001), him. 405.



berikut : Persiapan lelang adalah hal pertama yang dilakukan sebelum transaksi
pelelangan dimulai. Pada tahap persiapan ini kapal yang merapat di dermaga
dengan membawa hasil tangkapan laut dan segera di bawa ke TPI, kemudian
diadakan pembongkaran oleh ABK (Anak Buah Kapal).6 Ikan diletakkan dalam
keranjang (basket fish) yang disediakan oleh petugas lelang dan ditimbang oleh
juru timbang dengan disaksikan pemilik ikan. Juru lelang menawarkan ikan
kepada bakul dengan penawaran yang tinggi dan menunjukkan keadaan ikan
yang digelar di balai lelang. Penawaran harga yang semakin menurun atau
meningkat sampai akhirnya terjadi kesepakatan harga dengan pembeli (bakul).

Bakul menyatakan sepakat/setuju dengan menggunakan isyarat tangan.’

Namun, dalam pelaksanaan pelelangan, dimana saat kesepakatan
penentuan harga yang terjadi di TPI Sarang kadang kala terjadi ketidakhadiran
pemilik barang lelang (nelayan), yang memungkinkan terjadinya kecurangan
dalam penentuan harga. Seperti halnya harga tidak sesuai dengan kondisi ikan

(ngiyom), jenis ikan, dan seterusnya.

Padahal dalam proses pelelangan tersebut merupakan tawar menawar
harga antara penjual (nelayan) dengan pembeli (bakul), dan TPI lah sebagai
tempat bertemu antara keduanya, sampai pada kestabilan harga yang disepakati

antara nelayan dan bakul. Sampai saat ini pemilik barang dengan kata lain

® Wawancara dengan Ali Usman (nelayan), tanggalbBuzei 2012

" Wawancara dengan Ibu Hj. Rohmah, tanggal 3 Feb204r.



nelayan hanya menyerahkan saja ke pihak TPI (Tempat Pelelangan Ikan) dan
mengambil nomer urut lelang tanpa ditentukan kontrak apa yang dilakukan

tersebut.

Atas dasar pemikiran tersebut penyusun merasa tertarik untuk
mengetahui lebih jauh lagi tentang pelaksanaan praktek akad yang dilakukan
antara nelayan dan pihak TPI Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang. Apakah
dalam praktek tersebut dikatakan jual beli seperti pada umumnya atau upah-
mengupah (7jarah al-a’mal), ataukah wakalah, dan untuk memaparkan
permasalahan tersebut, diperlukan penelitian serta pembahasan yang lebih

mendalam.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

yang menjadi pokok permasalahannya adalah

1. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik akad yang dilakukan
antara nelayan dan pihak TPI (Tempat Pelelangan Ikan) kecamatan Sarang
kabupaten Rembang ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pengupahan dalam akad yang
dilakukan antara nelayan dan pihak TPI (Tempat Pelelangan Ikan) kecamatan

Sarang kabupaten Rembang ?



C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian adalah suatu aktivitas atau usaha yang bertujuan untuk

menemukan, mengembangkan dan menguji tentang kebenaran tentang suatu hal.

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Praktek akad yang dilakukan antara nelayan dan pihak TPI (Tempat
Pelelangan lkan) di kecamatan Sarang kabupaten Rembang yang
kemudian dianalisis dengan perspektif hukum Islam.

Pengupahan dalam akad yang dilakukan antara nelayan dan pihak TPI
(Tempat Pelelangan Ikan) kecamatan Sarang kabupaten Rembang yang

kemudian dianalisis dengan perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan hukum Islam pada
khususnya, serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang jual beli
lelang.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dan juga evaluasi terhadap pelaksanaan jual beli lelang ikan di

TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang.



D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai masalah akad atau perjanjian dalam perdagangan (jual
beli) telah banyak dibahas oleh ulama-ulama terdahulu. Akan tetapi, pembahasan
tentang sistem perdagangan seperti pelelangan tidak banyak ulama yang
mengkajinya, hanya sistem jual beli secara umum yang dapat ditemukan dalam
leteratur-literatur, baik yang berupa buku-buku, maupun kitab-kitab klasik.
Adapun kitab-kitab fikih yang membahas jual beli di antaranya adalah Figh as-

Sunnah karya As-Sayid Sabiq.

Karya Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis : Hukum Perjanjian
dalam Islam, yang secara umum membahas mengenai akad-akad muamalat,
seperti jual beli dan 7jarah, mulai dari definisi, dasar hukum, syarat dan rukun

serta macam-macamnya. 8

Menururt Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Figh Muamalat,
beliau memberikan pembahasan mengenai tema-tema mendasar dalam fikih
muamalat, kajiannya mencakup kedudukan harta milik, hak milik, jual beli,

jjarah, dan lain-lain yang terkandung dalam muamalat. Memahami fikih

8 Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K Lubi$ukum Perjanjian Dalam Idam, (Jakarta :
Sinar Grafika, 1994).



muamalat sebagai tata aturan Islam yang berkenaan dengan hubungan antar

manusia yang ada di dunia ini sangatlah penting.’

Sampai saat ini penyusun belum menemukan skripsi yang mengkaji
tentang praktek akad antara nelayan dengan pihak TPI, tetapi penyusun
menemukan skripsi yang membahas mengenai jual beli lelang (pelelangan ikan)
yaitu skripsi yang ditulis Eny Wasidah."" Dalam karya tersebut hanya
memaparkan tentang proses pelelangan ikan dan lebih menekankan pada saat

pembayaran dalam pelelangan yang terjadi di TPI tersebut.

Berbeda dengan karya ilmiah tersebut di atas, penyusun bermaksud
mengkaji permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah (skripsi) yang
berjudul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Akad Antara Nelayan dan

Pihak TPI (Studi Kasus di TPI Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang)”.
E. Kerangka Teoritik

Syariat Islam menganjurkan manusia untuk melakukan transaksi jual beli
dan yang ada di dalamnya termasuk Jjjarah (upah-mengupah), karena sudah
menjadi keperluan manusia dimana dalam kehidupan bermasyarakat tidak semua

orang memiliki sesuatu yang mereka butuhkan baik itu mengenai perpindahan

® Hendi SuhendifFigh Muamalat, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010).

19 Eny Wasidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Palgdm Ikan (studi kasus di TPI
Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacapakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2007).
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kepemilikan maupun pemanfaatannya. Untuk melaksanakan aktivitas tersebut
harus diperhatikan ketentuan-ketentuan hukum Islam yang bisa menjamin tidak
menimbulkan kerugian disalah satu pihak, yakni dengan mengambil manfaatnya
ataupun harta milik orang lain dengan cara-cara yang tidak pantas atau tidak

lazim untuk dilakukannya.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan para ulama’ fikih, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

definisi sama. As-Sayid Sabiq'', mendefinisikan dengan :

Cad O3l ) Lo pgm Sl a5 o), o)A e e Jle Js dsls

Bentuk perniagaan atas dasar rela sama rela merupakan salah satu dari
kemaslahatan bersama, karena kerelaan di sini adalah merupakan syarat yang
dilakukan dalam perniagaan. Akad jual beli dapat dikatakan sah apabila telah
terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Apabila rukun tersebut tidak terpenuhi

syarat-syaratnya, maka perjanjian jual beli yang dilakukan dinyatakan batal.

Karena jual beli itu mempunyai bermacam-macam bentuknya, maka
dalam pembahasan ini akad dispesifikasikan pada jual beli lelang. Jual beli lelang

dalam Islam disebut dengan jual beli al-muzayyadah, yaitu jual beli dengan

""" As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah , jilid 12, 1988 : 47-48.
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menaikkan harga penawaran, artinya suatu bentuk jual beli dengan tambahan
yang terang, seseorang menawarkan barang yang dijual, kemudian pembeli
melakukan penawaran harga yang semakin meningkat sehingga mencapai

kesepakatan akhir dalam harga jual beli.

Sedangkan mengenai pemanfaatannya, di dalam hukum Islam dikenal
dengan nama 7jarah (sewa-menyewa). Akad 7jarah identik dengan akad jual beli,
namun demikian dalam 7jarah, kepemilikan barang dibatasi dengan waktu. Arti
ijarah (upah-mengupah) secara umum yaitu upah atau imbalan atas pemanfaatan
suatu barang atau suatu kegiatan. Dalam pengambilan manfaat yang diberikan

imbalan telah dijelaskan dalam al-Qur’an :

OV )l b JB L o) sl @ il e g O o e il el Lpas) I
s yod | e okl OB e of 0 >0 O o o ) il ST
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa telah jelas tentang sah

tidaknya persewaan itu. Mengenai tidak sahnya sewa-menyewa adalah setiap

manfaat yang diperuntukkan bagi sesuatu yang dilarang karena barangnya, juga

12 Al-Qasas, (28) : 26-27
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karena setiap manfaat yang dilarang oleh syara’. Seperti halnya dengan jual beli,

akad Jjarah memiliki beberapa rukun dan syarat yang telah digariskan oleh

ulama’ guna menentukan sahnya akad tersebut. Adapun rukun dan syaratnya

adalah sebagai berikut :

1. Sigah (ijab dan kabul)

2. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik dalam

sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah.

3. Pihak yang bertransaksi (mujir dan mustajjir), syaratnya adalah :

a.

b.

C.

d.

Balig
Berakal
Cakap melakukan fasarruf(mengendalikan harta)

Saling meridohi.

4. Objek kontrak yang terdiri upah dan manfaat, syaratnya :

a.

b.

Dapat dimanfaatkan kegunaannya

Dapat diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaannya
Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh)
menurut syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan)

Benda yang disewakan disyaratkan kekal °‘ain (zat)nya hingga waktu

yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad."

3 Hendi SuhendiFigh Muamalat, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), him. 117-118.
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Islam memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk mengadakan
akad atau kontrak atau perjanjian sesuai dengan kehendaknya, namun kebebasan
tersebut haruslah memperhatikan nilai-nilai atau ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan, yakni harus sesuai dengan syara’. Secara terminologi fikih, akad

didefinisikan dengan :

14.wgejiggzjwuj&gﬁz{ ozl bl )

Maksud dari kaedah tersebut yaitu bahwa seluruh perikatan yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak sejalan
dengan kehendak syara’. Misalnya kesepakatan untuk melakukan transaksi riba,

menipu orang lain ataupun merampok kekayaan orang lain.

Hasbi Ash-Shiddieqy menuliskan mengenai beberapa kebebasan berakad

yang sesuai dengan syara’, yang terdiri dari :

1. Kebebasan si ‘agid dalam mengadakan akad dengan seseorang.

2. Kebebasan mengadakan 7/tizam dengan terjadinya persetujuan kedua belah
pihak.

3. Kebebasan si ‘agid dalam membuat berbagai macam akad menurut

kehendaknya.

" Abdul Rahman Ghazalfigh Muamalat, cet. ke-1, (Jakarta : Kencana, 2010), him. 51.
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4. Kebebasan si ‘agid dalam membatasi dampak atau pengaruh akad.'

Secara garis besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan
pedoman dalam melaksanakan aktivitas muamalat, menurut Ahmad Azhar

Basyir adalah sebagai berikut :'°

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah Rasul. Dalam kaidah fikih

disebutkan :

7wy elal g oY)

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.

P e 1 085 TV JbUIL (S oSl 15T Y el ) L

s

'> Hasbi as-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalat, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2001),
hlm. 72.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta :
UII Press, 2000), him. 15-16.

"7 Asjmuni Abdurrahman, Qa’idah-ga’idah Figh, cet ke 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
hlm. 41.

'8 An-Nisa (4) : 29.
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3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.
4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari

unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Prinsip pertama mengandung maksud bahwa hukum Islam memberikan
kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalat dengan
ketentuan atau syarat-syarat sesuai yang diinginkan, asalkan dalam batas-batas

yang tidak bertentangan dengan ketentuan dan nilai agama.

Suatu ketentuan yang berlaku umum dan telah dikenal di kalangan
masyarakat sebagai suatu adat kebiasaan (“urf), mempunyai kekuatan hukum
yang sama dengan apabila ketentuan itu dinyatakan sebagai suatu syarat yang
harus berlaku dalam suatu akad. Artinya bahwa adat ( ‘urf) tersebut mempunyai

daya mengikat sebagaimana suatu syarat yang dibuat dalam akad.

Syariat Islam mengakui ‘urf sebagai dasar hukum dalam menetapkan

ketentuan dalam pelaksanaan muamalat. Kaidah usul fikih :

19 1.82 a5l

" Asjmuni Abdurrahman, Qa’idah-ga’idah Figh, cet ke 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
hlm. 88.
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Tetapi terhadap berlakunya ‘urf” ini, Masjfuk Zuhdi, menegaskan

persyaratan sebagai berikut :

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini
menunjukkan bahwa ‘urftidak berkenaan dengan perbuatan maksiat

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu berulang-ulang, boleh dikatakan
sudah mendarah daging masyarakat.

3. Tidak bertentangan dengan ketentuan nas, baik al-Qur’an maupun as-
Sunnah.

4. Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan dengan akal sehat.”’

Prinsip kedua mengingatkan agar kebebasan kehendak pihak-pihak yang
bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan kehendak
seperti adanya unsur paksaan ataupun penipuan, berakibat tidak dapat

dibenarkan suatu bentuk akad muamalat. Firman Allah SWT :

oF 315 0585 O] L oS oSl 18T Y 15l 1 Ll

S P

2 Masjfuk Zuhdi,Pengantar Hukum Islam, (Jakarta : Hajimasagung, 1990), him. 124.

2L An-Nisa (4) : 29
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Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentuk akad muamalat
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan
dari madharat dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk
muamalat yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh. Membina hukum
berdasarkan kemaslahatan itu harus benar-benar dapat membawa kemanfaatan
dan menolak kemadharatan. Di samping itu, kemaslahatan hendaklah merupakan
kemaslahatan umum dan tidak bertentangan dengan dasar-dasar yang telah

digariskan oleh nas.

Prinsip keempat menegaskan bahwa dalam melaksanakan hubungan
muamalat harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa
mengandung unsur penindasan. Yang dimaksud keadilan di sini adalah
memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara seimbang (proporsional) antara

jasa yang diberikan dan imbalan yang diterimanya. Firman Allah :

\

2 0leYy Jandl eL A 0

£

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi adalah :

1. Jenis Penelitian

22 An-Nahl (43) : 90.
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Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan
yakni penelitian yang data maupun informasinya bersumber dari lapangan
yang digali secara intensif yang disertai dengan analisa. Data yang dimaksud
di sini adalah data yang berkaitan dengan praktik akad yang dilakukan antara
nelayan dan pihak TPI Sarang.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Deskriptif yaitu penelitian
ini diharapkan memberikan gambaran secara rinci dan sistematis mengenai
permasalahan yang diteliti, yaitu tentang praktek akad yang dilakukan antara
nelayan dan pihak TPI. Analitik yaitu penelitian ini dilakukan analisis
terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan materi yang diteliti dalam

pandangan hukum Islam.
. Tehnik Sampling

Untuk mendapatkan subjek penelitian ini adalah dengenggunakan
teknik sampling, yaitu penelitian dengan tidak nedigyki semua objek,
semua gejala, semua kejadian atau peristiwa, nkalaihanya sebagian saja
dari obyek gejala atau kejadian yang dimak&udaitu penelitian ini hanya
difokuskan mengenai praktik akad yang dilakukana@ntnelayan dengan

pihak TPl Sarang. Sedangkan teknik sampling yaggndikan oleh penyusun

%3 Sutrisno HadiMetode Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), hirb. 7
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adalah nonprobability sampling, tepatnya adalah jenigurposif sampling,
yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbang#au penelitian, jadi
dalam hal ini penelitian menentukan sendiri responthana yang dianggap
dapat mewakili populaf.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu dengan mendekati sebuah masalah untuk melihat
apakah sesuatu itu baik atau buruk, sah atau batal, sesuai atau tidak sesuai
menurut norma yang berlaku. Disamping itu untuk menyederhanakan
pembenarannya atau penemuan hukum atas masalah yang diangkat dengan
tolak ukur persesuaian dengan nas-nas dan ketentuan hukum Islam.
5. Pengumpulan Data
a. Observasi
Usaha untuk mendapatkan data dengan cara melihat dan
mengamati secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
tersebut. Guna memperoleh data yang diperlukan baik langsung maupun
yang tidak langsung yang berkaitan dengan Praktik Akad yang dilakukan
antara nelayan dan pihak TPI Sarang. Penyusun melihat dan mengamati
segala aktivitas mulai dari penyerahan ikan sampai pada pembayaran

ujrah.

24 Burhan Ash-shofaMletode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him 91.



20

b. Interview
Adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan jalan sistematik dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.”> Metode interview ini penyusun tujukan kepada para
nelayan, pihak TPI, dan sebagian masyarakat terkait dengan kasus
tersebut misalnya bakul (orang yang melakukan pelelangan). Metode
yang digunakan adalah interview berstruktur, artinya wawancara yang
menggunakan seperangkat pertanyaan, kata-katanya dan cara penyajian
sama untuk setiap responden. Penyusun mewawancarai sebanyak 10
responden masing-masing dari nelayan dan pihak TPI, dan sebanyak 5
responden yaitu bakul. Sedangkan data yang akan digali adalah berupa
informasi orisinil atau fakta yang ada di Tempat Pelelangan Ikan di
Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang sebagai pendukung dalam
memperkuat validitas data yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi
Suatu bentuk metode atau cara untuk mendapatkan data yang
telah ada, biasanya merupakan tulisan atau catatan benda-benda lain.
Data yang didapatkan dari dokumen berupa Peraturan Bupati Rembang,
karcis-karcis, dan data-data teoritis lainnya seperti dokumen tentang

diskripsi wilayah Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang.

2 Sutrisni Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1984), him. 136.
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6. Analisis Data
Dari data yang terkumpul, selanjutnya penyusun melakukan analisis
dengan metode kualitatif melalui cara berfikir :
a. Induktif
Yakni cara berfikir yang berangkat dari data yang bersifat khusus,
peritiwa-peristiwa konkrit dari fakta dan peristiwa khusus itu ditarik
kesimpulan yang sifatnya umum. Cara berfikir ini penyusun mulai dari
peristiwa konkrit mengenai praktik akad yang dilakukan antara nelayan
dan pihak TPI Sarang.
b. Deduktif
Yakni berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum ditarik
kesimpulan khusus. Dalam hal ini dikemukakan secara definitif mengenai
beberapa teori atau ketentuan-ketentuan umum yang berlaku menurut

hukum Islam tentang 7jarah al-a’mal kemudian ditarik kesimpulannya.

G. Sistematika Pembahasan

Ada beberapa hal yang menjadi tema pembahasan dalam penelitian ini
yang secara ringkas terangkum dalam sitematika pembahasan yaitu sebagai

berikut :
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Bab pertama merupakan pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari sub bab, yaitu latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua untuk memberikan gambaran umum mengenai akad dan 7jarah
al-a’mal dalam perspektif hukum Islam diantaranya gambaran umum tentang
akad yang meliputi pengertian, rukun dan syarat, dan macam-macam. Berisi juga
tentang gambaran umum tentang akad 7jarah yang diantaranya meliputi
pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, ragam dan prinsip, pembayaran, hak
dan kewajiban para pihak, mengenai pembatalan berakhirnya ijarah. Serta
dijelaskan tentang akad /ljarah al-a’mal, berupa pengertian, dasar hukum, dan

penentuan upah/ ujrah.

Bab ketiga, karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka
dipaparkan mengenai objek penelitian yaitu gambaran umum tentang TPI
(Tempat Pelelangan Ikan) Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang, maka akan
diuraikan tentang sejarah dan perkembangan, struktur organisasi, pelaksanaan
pengelolaan TPI, tatacara pungutan dan penyetoran, potensi perikanan di TPI,

serta produksi dan raman, penyerahan ikan ke TPI, dan proses pelelangannya.

Setelah mengetahui perihal akad dan sewa-menyewa secara umum dan

pelaksanaan pelelangan di TPI kecamatan Sarang Kabupaten Rembang, maka
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dalam bab keempat merupakan inti pembahasan yaitu menganalisis praktik akad
yang dilakukan antara nelayan dengan pihak TPI Kecamatan Sarang Kabupaten
Rembang dengan tinjauan hukum Islam dari segi akad, dan dari segi pembayaran

ujrah/upah.

Bab kelima mengakhiri pembahasan dengan menampilkan kesimpulan
dan saran. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas pokok masalah
yang telah dikemukakan, yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka sebagai

rujukan serta beberapa lampiran yang dianggap relevan dengan permasalahan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penyusun kemukakan pada bab I sampai bab IV

tentang tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik akad yang dilakukan

antara nelayan dengan pihak TPI Sarang di kecamatan Sarang kabupaten

Rembang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Praktik akad yang dilakukan antara nelayan dengan pihak TPI Sarang
termasuk akad Zjarah dalam kategori ljarah al-a’mal yaitu pihak nelayan
menggunakan jasa TPI untuk menjualkan ikannya, agar mendapatkan harga
yang stabil. Pihak TPI menyediakan berbagai fasilitas kepada nelayan, mulai
dari karcis lelang sampai karcis tanda bukti pelelangan, agar tidak terjadi
kesalahpahaman maupun kecurangan antara pihak-pihak yang bersangkutan.
Dan untuk mempersingkat waktu, karena banyaknya pelelangan yang harus
dilelang pada saat itu juga, yang sangat berpengaruh pada kondisi ikan. Jadi
TPI lah yang menjembatani antara penjual (nelayan) dan pembeli (bakul),
dengan menyediakan berbagai fasilitas terhadap kegiatan tersebut.

Setelah proses pelelangan, barulah terjadi proses pembayaran antara bakul
dengan pihak TPI secara kontan, kemudian pihak TPI memberikan hasil

pelelangan tersebut kepada nelayan. Pungutan dibebankan sebesar 3,50%,
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dengan rincian dari bakul sebesar 1,40% sedangkan dari nelayan sebesar
2,10%. Hal ini sudah menjadi kesepakatan bersama. Mengenai upah,
besarnya pungutan tersebut secara tidak langsung termasuk dalam kategori
upah, karena pada dasarnya nelayan sudah menggunakan jasa pihak TPI
untuk menjualkan ikannya. Hal ini dipandang sah menurut hukum Islam
yaitu sebagai balasan atau imbalan atas pekerjaan yang dilakukan oleh pihak

TPI kepada nelayan.

B. Kritik

Berdasarkan dari fakta di lapangan di temukan beberapa hal yang perlu

dilakukan perubahan, yaitu :

. Kurangnya informasi yang jelas menyangkut harga ikan / penetapan harga

lelang.
Kurang lengkapnya pihak-pihak yang terlibat dalam proses pelelangan ikan.
Kurangnya inventarisasi di Tempat Pelelangan lkan kecamatan Sarang

kabupaten Rembang.

C. Saran-saran

1.

Untuk meyakinkan calon pembeli lelang alangkah baiknya dalam
pelaksanaan pelelangan diberi penjelasan baik melalui pengumuman maupun
melalui pemberitahuan tentang ikan dan harga yang sesuai dipasaran

sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.
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2. Hendaknya dalam pelaksanaan akad atau transaksi pelelangan ikan, penjual
(nelayan) ikut secara langsung, supaya dalam akad atau transaksi tersebut
benar-benar terjadi atas dasar saling rela, dan tidak terjadi kesalah pahaman.

3. Demi keamanan dan ketertiban selama berlangsungnya pelelangan,
hendaknya petugas pelelangan memantau dan mengantisipasi sedini mungkin
kepada semua peserta lelang, supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, dan pelelangan berlangsung dengan tertib dan lancar.

4. Untuk meningkatkan produksi pelelangan ikan hendaknya TPI meningkatkan
service atau pelayanan dalam pelelangan setiap harinya. Hal ini akan menarik
kapal-kapal untuk melelangkan hasil tangkapan ikannya ke TPI kecamatan

Sarang kabupaten Rembang tersebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TERJEMAHAN

No.

BAB

HLM.

FN

Terjemah

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagqwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

11

12

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : Ya
Bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita)
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.

Berkatalah ia (Syu’aib) : “Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang
dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak akan
memberati kamu. Dan kamu insyaallah akan

mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”.

14

17

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama suka diantara kamu.

13

14

Seluruh perikatan atau perjanjian yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila
tidak sejalan dengan kehendak syara’.

14

17

Pada dasarnya segala sesuatu itu adalah mubah atau

boleh.




15

19

Kebiasaan itu biusa menjadi hukum.

17

20

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan.

II

28

Suatu perikatan ijab dan kabul yang dibenarkan oleh
syara’ yaitu kedua belah pihak yang saling

merelakan.

II

28

Suatu  ikatan atas  bagian-bagian tasarruf
(pengelolaan) menurut syara’ dilakukan dengan cara

serah terima antara kedua belah pihak.

10.

II

37

11

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu,

maka berikanlah imbalannya kepada mereka.

11.

II

37

13

Berikanlah upah kepada orang yang kamu

pekerjakan sebelum keringatnya kering.

12.

II

38

15

Sesungguhnya sewa-menyewa itu diperbolehkan
oleh seluruh fuqaha negeri besar dan fuqaha masa

pertama.

13.

II

48

24

Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai
dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan agar
Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan

mereka tidak dirugikan.

14.

II

48

25

Barang siapa menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh
atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna)

dan mereka di dunia tidak akan dirugikan.

15.

1Y%

73

Dan kamu tidak diberi balasan melainkan terhadap

apa yang telah kamu kerjakan.
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sebagaimana mestinya.

Sarang, 27 Juli 2012
Admmlstrator TPI Sarang

NIP 19600%08 198003 1006
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PEDOMAN WAWANCARA

Pihak TPI Sarang :

N o o &~ wDd R

8.
9.

Kapan berdirinya TPl Sarang?

Dibawah naungan apa sih TPl Sarang itu ?

Bagaimana kontrak / akad yang dilakukan antara nelayan dengan TPI ?
Bagaimana persiapan pelelangan di TPl Sarang?

Berapa basket dalam sekali pelelangan?

Perbasket berisi berapa kilogram?

Apakah pernah seorang pemilik ikan (nelayan) tidak hadir dalam proses
pelelangan ?

Bagaimanafungsi TPI bagi nelayan dan juga bakul ?

Adakah ketentuan hukum yang mengatur tentang proses pelelangan ikan ?

10. Bagai mana proses pembayarannya ?



Pihak nelayan :

Apasgjayang dilakukan oleh ABK pada saat kapal sandar?

Berapa basket dalam sekali lelang?

Apakah pernah terjadi percekcokan antara nelayan dan bakul dalam proses
pelelangan ?

Apakah pernah seorang pemilik ikan (nelayan) tidak hadir dalam proses
pelelangan ?

5. Kaaupun ada pemilik ikan yang tidak hadir biasanya disebabkan karena apa ?

7.
8.
9.

Dan apakah proses pelelangan tersebut masih tetap berjalan atau ditunda jika
terjadi ketidak hadiran pemilik ikan?

Bagai mana proses penyerahan ikannya?

Ikan apa sgjayang dilelang ?

Apakah anda puas mengenai hasil pelelangan ?

10. Bagai mana proses pembayarannya ?

Untuk Bakul

o W DN P

Bagai mana persiapan anda saat pelelangan akan dimulai?

Ikan apa sgjayang dilelang ?

Bagaimana proses pembayarannya?

Apakah pernah terjadi kesalahpahaman dalam penentuan harga?
Apakah anda puas mengenal hasil pelelangan?
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Proses pelelangan di TPl Sarang



Tampak dari samping



Nama
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Tempat Tinggal

No. HP

Email

Riwayat Pendidikan :

Tamatan
Tamatan
Tamatan
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: Umi Maghfiroh
: Rembang, 26 Agustus 1989
> Islam

: JIn. Raya Sarang No. 29, Bajiogva) RT/RW 07/03
Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah

: 085643142143

:'vhiroomenon@yahoo.com

: SDN Sendang Mulya | tahun 2001
: SMP N | Sarang tahun 2004
: MA Ali Maksum tahun 2008

Kuliah Strata Satu (S1) Jurusan Muamalat Fakultgami'@h dan Hukum Universitas
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